KEDUDUKAN ANAK LUAR KAWIN SETELAH PUTUSAN MAHKAMAH KONSTITUSI REPUBLIK INDONESIA NOMOR: 46/PUU-VIII/2010 by YANUARI W, ELIZABETH
KEDUDUKAN ANAK LUAR KAWIN  
SETELAH PUTUSAN MAHKAMAH KONSTITUSI  
REPUBLIK INDONESIA NOMOR: 46/PUU-VIII/2010 
 
TESIS 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna mencapai Derajat Magister 













Di susun oleh : 





PROGRAM STUDI MAGISTER KENOTARIATAN 
PROGRAM PASCASARJANA 










KEDUDUKAN ANAK LUAR KAWIN  
SETELAH PUTUSAN MAHKAMAH KONSTITUSI  
REPUBLIK INDONESIA NOMOR: 46/PUU-VIII/2010 
 
Di susun oleh : 
Elizabeth Yanuari W, SH 
NIM S351208011 
Telah Disetujui oleh Tim Penguji : 
 
Jabatan  Nama    Tanda Tangan       Tanggal 
Ketua                Dr. Hari Purwadi, S.H., M.Mum  ..……..    ………… 
      
    NIP. 196412012005011001 
 
Sekretaris Burhanudin Harahap,SH.MH.M.SI.Ph.D …………   …….… 
    
  NIP. 196007161986031004 
 
Penguji          Dr. Pujiono, SH., MH    ………..    …………    
Pembanding NIP. 197910142003121001      
Internal             
 
Penguji          Dr. Mulyoto, SH., MKn   ………..    …………    
Pembanding       
Eksternal             
 
Anggota          Toto Susmono H, SH., MH.   ………..    …………     
              
 
Mengetahui :                                                                                                                                                                                                                                                               
Direktur Program     Kepala Program Studi 
Pascasarjana     Magister Kenotariatan 
 
 
Prof. Dr. M. Furqon H, M.Pd   Burhanudin H,SH.MH.M.SI.Ph.D 















































NAMA  : ELIZABETH YANUARI WIDIARTO 





  Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa tesis yang berjudul 
“Kedudukan Anak Luar Kawin Setelah Putusan Mahkamah Konstitusi 
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Elizabeth Yanuari Widiarto, S351208011. 2016. KEDUDUKAN ANAK 
LUAR KAWIN SETELAH PUTUSAN MAHKAMAH KONSTITUSI 
REPUBLIK INDONESIA NOMOR: 46/PUU-VIII/2010. Magister 
Kenotariatan Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kedudukan anak luar 
kawin dalam proses pewarisan menurut hukum Islam setelah putusan Mahkamah 
Konstitusi Republik Indonesia Nomor: 46/PUU-VII/2010 dan tentang 
perlindungan hukum bagi anak luar kawin dalam mendapatkan haknya (hubungan 
nasab maupun perdata) orang tua kandungnya (bapak biologisnya). 
Penelitian ini merupakan penelitian hukum doktrinal atau normatif, dengan 
menggunakan metode pendekatan kasus. tentang Putusan Mahkamah Konstitusi 
Republik Indonesia Nomor: 46/PUU-VII/2010, bagaimana putusan ini 
memandang tentang anak luar kawin dipandang dari hukum waris Islam. Jenis 
data yang digunakan adalah data sekunder. Sumber data yang digunakan 
mencakup bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum 
tersier. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu studi kepustakaan (library 
research) dan dari data yang didapat kemudian dianalisis sebagai data penunjang 
dalam penulisan hukum ini.  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
seorang anak yang lahir dari perkawinan yang sah secara agama dan telah 
memenuhi rukun dan syarat nikah dan telah dibuktikan dengan ilmu pengetahuan 
(tes DNA) dan teknologi bahwa anak ini mempunya hubungan darah dengan 
bapaknya (bapak biologis) berhak mendapatkan hak sama halnya dengan anak 
sah. Bapak mempunyai kewajiban untuk memelihara anak, berdasarkan Undang-
undang No.23 tahun 2002 jo Undang-undang No. 35 tahun 2014 tentang 
Perlindungan Anak Dalam pandangan Islam, anak yang dilahirkan di luar 
perkawinan hanya mempunyai hubungan nasab dengan ibunya, dan tidak 
mempunyai hubungan nasab dengan bapak biologisnya, tetapi dimungkinkan 
adanya hubungan perdata dengan bapak biologisnya.  
 





















Elizabeth Yanuari Widiarto, S351208011. 2016. THE STATUS OF CHILD 
BORN FROM A PUTATIVE MARRIAGE REGARDING TO THE 
VERDICT OF THE CONSTITUTIONAL COURT THE REPUBLIC OF 
INDONESIA NUMBER: 46/PUU-VIII/2010. Magister Kenotariatan Fakultas 
Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
The research aims to see the standing of child born from a putative 
marriage in Islamic inheritance law regarding to the verdict of the Constitutional 
Court the Republic of Indonesia Number: 46/PUU-VII/2010 and the legal 
protection in obtaining the rights (ancestry or civil relations) biological parents 
(biological father). 
This research was a normative or doctrinal law research, by using case 
approach method to the verdict of the Constitutional Court the Republic of 
Indonesia Number: 46/PUU-VII/2010 in seeing how the Islamic inheritance law 
to the child born from a putative marriage. The writer used the secondary data 
from a primary, secondary, and tersier law materials which using study of 
literature (library research) then analyzed as supporting data. 
The result of this research can be concluded that a child born from a 
religiously legal marriage and fulfilled the marriage requirements and also 
provable by science and technology (ex.DNA test) that had a cognation with the 
biological father, then reserves the same right as a legitimate child. A father has 
an obligation to take care his children according to Undang-undang No.23 tahun 
2002 jo Undang-undang No.35 tahun 2014 on Islamic view about Child 
Protection. Then the children born from a putative marriage only had an ancestry 
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